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 Transformasi digital menjadi hal yang penting dalam meningkatkan kualitas layanan 

publik, termasuk layanan perbaikan rumah. Di Kecamatan Ulakan Tapakis, proses 

mencari dan memesan jasa tukang masih dilakukan secara manual melalui 

rekomendasi dari orang lain atau pencarian langsung di sekitar lingkungan. Kondisi 

ini menyebabkan keterbatasan informasi layanan, ketidakefisienan waktu, serta 

pengelolaan data pemesanan yang belum terstruktur. Selain itu, para tukang lokal 

juga mengalami kesulitan dalam mempromosikan jasa mereka dan mengelola 

pesanan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem informasi pemesanan jasa tukang berbasis web yang 

memanfaatkan lokasi terdekat. Sistem dikembangkan menggunakan metode 

Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan 

Unified Modeling Language (UML), implementasi, serta pengujian sistem. Sistem 

yang dikembangkan mengintegrasikan teknologi web, manajemen basis data, dan 

layanan geolokasi untuk mendukung proses pencarian dan pemesanan jasa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat mempermudah pengguna 

dalam mencari dan memesan jasa tukang, membantu tukang dalam mengelola data 

layanan dan pesanan, mendukung pengelolaan data oleh admin, serta meningkatkan 

efisiensi dibandingkan dengan proses manual. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi 

bagian penting dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk pada sektor pelayanan jasa dan 

pelayanan publik [1]. Pemanfaatan sistem informasi 

berbasis web terus berkembang karena mampu 

meningkatkan kemudahan akses layanan, efisiensi 

waktu, serta kualitas pelayanan dibandingkan metode 

konvensional [2]. Selain itu, transformasi digital terus 

didorong oleh pemerintah untuk menciptakan layanan 

yang transparan, cepat, dan mudah diakses oleh 

masyarakat luas [3]. Oleh karena itu, sistem informasi 

berbasis web menjadi solusi strategis dalam 

menyediakan layanan yang terintegrasi dan real-time, 

termasuk pada sektor jasa perbaikan rumah dan tenaga 

kerja lokal.  

Namun, implementasi digitalisasi layanan masih 

belum merata, khususnya pada tingkat kecamatan dan 

wilayah pedesaan. Salah satu permasalahan yang 

sering terjadi adalah kesulitan masyarakat dalam 

menemukan jasa tukang perbaikan rumah yang 

terdekat, terpercaya, dan sesuai dengan kebutuhan [4]. 

Proses pencarian dan pemesanan jasa masih dilakukan 

secara manual melalui rekomendasi atau pencarian 

langsung di lapangan. Selain itu, tukang lokal juga 

mengalami keterbatasan dalam mempromosikan 

layanan serta mengelola data pesanan secara 

terstruktur [5]. Kondisi tersebut menyebabkan 

kesenjangan antara kebutuhan masyarakat dan 

ketersediaan tenaga kerja lokal, termasuk di 

Kecamatan Ulakan Tapakis.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa sistem informasi berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi layanan jasa. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi 

jasa berbasis web mampu meningkatkan akses 

informasi layanan dan pengelolaan transaksi secara 

digital [6]. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

integrasi peta digital pada sistem berbasis web mampu 

membantu pengguna menemukan lokasi secara cepat 

dan akurat [7]. Selain itu, penelitian lain membuktikan 

bahwa aplikasi pemesanan jasa berbasis digital 

mampu meningkatkan kemudahan pencarian layanan 
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serta pengelolaan pemesanan secara terstruktur [8]. 

Teknologi Location Based Services (LBS) 

memungkinkan sistem memberikan layanan 

berdasarkan posisi pengguna secara real-time [9]. 

Teknologi geolokasi juga mampu meningkatkan 

akurasi penentuan posisi pengguna melalui 

pemanfaatan koordinat latitude dan longitude [10] 
Selain itu, pengembangan sistem informasi yang baik 

harus didukung oleh pemahaman konsep sistem 

sebagai kesatuan elemen yang saling terhubung dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga 

sistem yang dibangun dapat berjalan secara terarah 

dan efisien [11]. Informasi yang dihasilkan sistem juga 

harus memiliki kualitas yang baik, seperti akurat, 

relevan, dan tepat waktu agar dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan bagi pengguna layanan 

[12]. Sistem informasi modern juga memerlukan 

integrasi komponen teknologi seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, data, prosedur, dan manusia agar 

mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat 

serta mendukung operasional organisasi secara 

optimal [13]. Selain itu, pemanfaatan database yang 

terstruktur memungkinkan pengelolaan data menjadi 

lebih aman, konsisten, dan mudah diakses sehingga 

mendukung proses layanan digital yang lebih efisien 

dan terintegrasi [14].  

Dalam proses perancangan sistem, penelitian ini 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

sebagai alat pemodelan sistem. UML merupakan 

bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk 

memvisualisasikan, merancang, dan 

mendokumentasikan sistem secara terstruktur serta 

membantu komunikasi antara analis dan pengembang 

dalam memahami kebutuhan sistem [15].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan merancang dan membangun sistem 

informasi berbasis web untuk pemesanan jasa tukang 

perbaikan rumah berdasarkan lokasi terdekat di 

Kecamatan Ulakan Tapakis. Sistem dikembangkan 

menggunakan framework Next.js yang memiliki 

keunggulan dalam performa dan optimasi mesin 

pencari [16], serta menggunakan database 

PostgreSQL melalui platform Supabase untuk 

mendukung pengelolaan data secara efisien dan 

terintegrasi [17]. Platform Supabase juga mendukung 

pengelolaan basis data modern berbasis cloud [18]. 

Pengembangan sistem menggunakan metode 

Waterfall karena memiliki tahapan yang sistematis 

dan terstruktur sehingga mampu menghasilkan sistem 

yang stabil dan sesuai kebutuhan pengguna.  

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada 

penerapan sistem pemesanan jasa tukang berbasis web 

yang terintegrasi dengan teknologi geolokasi untuk 

mendukung pencarian tukang terdekat pada tingkat 

kecamatan. Sistem yang dikembangkan diharapkan 

dapat meningkatkan kemudahan masyarakat dalam 

mencari dan memesan jasa tukang secara cepat, tepat, 

dan terorganisir, serta membantu tukang lokal dalam 

mempromosikan layanan dan mengelola pekerjaan 

secara lebih efisien. 

2. METODE PENELITIAN 

Data penelitian dikumpulkan melalui kegiatan 

observasi, wawancara, serta studi kepustakaan. Proses 

pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

metode Waterfall yang dilaksanakan melalui tahapan 

pengembangan secara sistematis dan berurutan. 

 

2.1.  Teknik Pengumpulan Data 

 

2.1.1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pengamatan 

langsung dan pencatatan sistematis untuk memperoleh 

data penelitian [19]. Pada penelitian ini, observasi 

dilakukan di Kantor Camat dan lingkungan 

Kecamatan Ulakan Tapakis untuk memahami proses 

pelayanan pemesanan jasa tukang. 

 

2.1.2. Wawancara 

Wawancara dilakukan melalui tanya jawab 

langsung dengan narasumber untuk memperoleh data 

penelitian [20]. Wawancara dilakukan dengan Kasi 

Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan Ulakan 

Tapakis dan masyarakat setempat. 

 

2.2.  Model Pengembangan Perangkat Lunak 

Model Waterfall merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang bersifat linier 

dan sistematis, dimana setiap tahapan dilakukan secara 

berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga 

pemeliharaan sistem. Pendekatan ini memastikan 

proses pengembangan berjalan secara terstruktur 

sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam 

pembangunan sistem [21]. 

Pada penelitian ini, metode Waterfall digunakan 

sebagai pendekatan dalam pengembangan sistem 

informasi pemesanan jasa tukang berbasis web yang 

diterapkan di Kecamatan Ulakan Tapakis. 

Pengembangan sistem difokuskan untuk mendukung 

masyarakat di wilayah tersebut dalam menemukan dan 

memesan jasa tukang perbaikan rumah berdasarkan 

lokasi terdekat. Proses pengumpulan kebutuhan sistem 

dilakukan dengan melibatkan pihak Kecamatan 

Ulakan Tapakis serta masyarakat setempat melalui 

observasi dan wawancara untuk memahami 

permasalahan yang terjadi dalam proses pencarian jasa 

tukang. Selanjutnya sistem dirancang menggunakan 

pemodelan UML dan diimplementasikan 

menggunakan teknologi web dengan integrasi layanan 

peta digital untuk menampilkan lokasi tukang di 

wilayah Kecamatan Ulakan Tapakis. Dengan 

pendekatan ini, sistem yang dikembangkan 

diharapkan mampu memberikan solusi digital yang 

mempermudah masyarakat dalam mencari layanan 

tukang secara lebih cepat, terorganisir, dan berbasis 

lokasi 
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Gambar 1. Model Waterfall 

 

Tahapan pengembangan sistem menggunakan model 

Waterfall terdiri dari beberapa langkah berikut [22]: 

1. Requirement Definition 

Tahap pengumpulan kebutuhan sistem melalui 

observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk 

menentukan fungsi sistem yang dibutuhkan. 

2. System and Software Design 

Tahap perancangan sistem menggunakan UML 

untuk menggambarkan arsitektur sistem dan alur 

proses yang berjalan. 

3. Implementation 

Tahap pembangunan sistem menggunakan Next.js 

sebagai frontend dan backend, PostgreSQL melalui 

Supabase sebagai basis data, serta integrasi 

OpenStreetMap dan Leaflet.js untuk fitur peta 

lokasi. 

4. Testing 

Tahap pengujian sistem untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

5. Maintenance 

Tahap pemeliharaan sistem untuk memperbaiki 

kesalahan serta melakukan pengembangan fitur 

sesuai kebutuhan pengguna. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Perancangan UML 

UML (Unified Modeling Language) merupakan 

bahasa visual standar yang digunakan sebagai teknik 

pengembangan sistem. Bahasa ini banyak digunakan 

dalam dunia industri untuk mendefinisikan kebutuhan 

(requirement), melakukan analisis, serta merancang 

desain sistem secara terstruktur [23]. 

 

3.1.1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah salah satu diagram 

dalam UML yang berfungsi untuk memvisualisasikan 

hubungan serta interaksi antara pengguna (aktor) 

dengan sistem yang dikembangkan [24]. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Diagram use case sistem pemesanan jasa tukang 

perbaikan rumah berbasis web menampilkan tiga aktor 

utama: pelanggan, tukang, dan admin, dengan akses 

fitur dikendalikan melalui login. Pelanggan dapat 

registrasi akun, mencari dan melihat detail tukang, 

melihat peta lokasi, memesan jasa, memantau status 

pesanan, melihat riwayat, dan memberi ulasan. 

Tukang dapat mengelola profil, menerima/menolak 

pesanan, memberikan estimasi waktu dan biaya, 

memperbarui status pekerjaan, serta melihat riwayat 

pesanan. Admin mengelola data tukang, pelanggan, 

kategori jasa, pesanan, serta laporan pemesanan. 

Hubungan include menunjukkan login sebagai syarat 

akses untuk menjaga keamanan dan validitas data. 

 

3.1.2. Class Diagram 

Class diagram adalah diagram UML yang 

menunjukkan struktur sistem melalui kelas, atribut, 

metode, dan hubungan antar kelas, yang 

mencerminkan keterkaitan tabel dalam basis data [24]. 

 

 
Gambar 3. Class Diagram 
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Rancangan database Sistem Pemesanan Jasa 

Tukang terdiri dari beberapa tabel utama. Tabel 

pengguna menyimpan data akun admin, pelanggan, 

dan tukang, sedangkan tabel detail_tukang 

menyimpan profil dan layanan tukang yang berelasi 

satu banding satu dengan pengguna tukang. Tabel 

kategori menyimpan jenis bidang jasa, dengan relasi 

banyak ke banyak antara tukang dan kategori melalui 

tabel kategori_tukang. Tabel pesanan mencatat 

transaksi pemesanan jasa dan terhubung dengan tabel 

gambar_kerusakan untuk dokumentasi serta tabel 

rating untuk penilaian pelanggan. Hubungan antar 

tabel menunjukkan satu pengguna dapat memiliki 

banyak pesanan, satu tukang menangani banyak 

pesanan, satu pesanan dapat memiliki beberapa 

gambar kerusakan, dan satu pesanan hanya memiliki 

satu data rating. 

3.1.3. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan perancangan yang 

menggambarkan alur kerja (workflow) atau proses 

bisnis yang terjadi di dalam sistem [25]. Activity 

Diagram pada Sistem Pemesanan Jasa Tukang 

Berbasis Web sebagai berikut: 

1. Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Pelanggan Mencari Tukang 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pelanggan Mencari 

Tukang 

3. Activity Diagram Pelanggan Membuat Pesanan 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Pelanggan Membuat 

Pesanan 
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4. Activity Diagram Tukang Konfirmasi Pesanan 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Tukang Konfirmasi 

Pesanan 

 

3.1.4. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan perancangan yang 

menggambarkan urutan interaksi antar objek atau 

komponen dalam sistem melalui pertukaran pesan 

untuk menghasilkan output [26]. Sequence Diagram 

pada Sistem Pemesanan Jasa Tukang Berbasis Web 

sebagai berikut: 

1. Sequence Diagram Login 

 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Login 

 

2. Sequence Diagram Pelanggan Mencari Tukang 

 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Pelanggan Mencari 

Tukang 

 

3. Sequence Diagram Pelanggan Membuat Pesanan 

 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Pelanggan 

Membuat Pesanan 
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4. Sequence Diagram Tukang Konfirmasi Pesanan 

 

 
Gambar 11. Sequence Diagram Tukang Konfirmasi 

Pesanan 

 

3.1.4 Deployment Diagram 

Deployment diagram merupakan diagram UML 

yang menggambarkan konfigurasi serta hubungan 

antara komponen perangkat keras dan perangkat lunak 

dalam sistem [27]. Deployment Diagram pada Sistem 

Pemesanan Jasa Tukang Berbasis Web sebagai 

berikut: 

 
Gambar 12. Deployment Diagram 

 

3.2.  Implementasi 

 

1. Tampilan Halaman Landing Page 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Landing Page 

Halaman Landing page merupakan tampilan awal 

yang muncul saat pengguna mengakses sistem 

pemesanan jasa tukang. 

 

2. Tampilan Halaman Registrasi Pelanggan 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Registrasi 

Pelanggan 

 

Halaman Registrasi Pelanggan merupakan 

halaman pendaftaran akun yang digunakan oleh 

pelanggan untuk memasukkan data identitas. 
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3. Tampilan Halaman Registrasi Tukang 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Registrasi Tukang 

 

Tampilan Halaman Registrasi Tukang merupakan 

halaman pendaftaran akun yang digunakan oleh 

tukang untuk memasukkan data identitas. 

4. Tampilan Halaman Login 

 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Login 

 

Halaman login merupakan halaman yang 

digunakan untuk proses autentikasi pengguna 

sebelum mengakses sistem. 

 

5. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman 

yang tampil setelah admin berhasil melakukan login 

untuk memantau statistik sistem dan mengelola 

modul utama. 

 

6. Tampilan Halaman Dashboard Pelanggan 

 

 
Gambar 18. Tampilan Halaman Dashboard 

Pelanggan 

 

Halaman Dashboard Pelanggan merupakan 

halaman yang tampil setelah pelanggan berhasil 

melakukan login untuk melihat informasi umum 

akun, statistik pesanan, serta mengakses menu 

utama sistem. 
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7. Tampilan Halaman Pencarian Tukang 

 

 
Gambar 19. Tampilan Halaman Pencarian Tukang 

 

Halaman Pencarian Tukang merupakan halaman 

yang digunakan untuk menampilkan daftar tukang 

beserta keahlian dan lokasi mereka. 

 

8. Tampilan Halaman Detail Tukang 

 

 
Gambar 20. Tampilan Halaman Detail Tukang 

 

Halaman Detail Tukang merupakan halaman yang 

menampilkan profil lengkap tukang untuk 

membantu pelanggan sebelum melakukan 

pemesanan. 

9. Tampilan Halaman Form Pemesanan 

 

 
Gambar 21. Tampilan Halaman Form Pemesanan 

 

Halaman Form Pemesanan Tukang digunakan oleh 

pelanggan untuk mengisi informasi pemesanan, 

meliputi tanggal pemesanan, kategori pekerjaan, 

deskripsi kerusakan, alamat lokasi, serta 

dokumentasi kerusakan sebelum pesanan dikirim 

ke sistem. 
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10. Tampilan Halaman Informasi Pesanan 

 

 
Gambar 22. Tampilan Halaman Informasi Pesanan 

 

Halaman Informasi Pesanan merupakan halaman 

yang berisikan informasi lengkap dari pesanan. 

 

11. Tampilan Halaman Dashboard Tukang 

 

 
Gambar 23. Tampilan Halaman Dashboard 

Tukang 

 

Halaman Dashboard Tukang merupakan halaman 

yang tampil setelah tukang berhasil melakukan 

login untuk mengakses menu utama pengelolaan 

pesanan. 

 

12. Tampilan Halaman Form Input Rincian Layanan 

 

 
Gambar 24. Tampilan Halaman Form Input 

Rincian Layanan 

 

Halaman Form Rincian Layanan merupakan 

halaman yang digunakan oleh tukang untuk 

mengisi rincian pekerjaan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi 

berbasis web untuk pemesanan jasa tukang perbaikan 

rumah berdasarkan lokasi terdekat berhasil 

dikembangkan sesuai tujuan penelitian dan mampu 

menjawab permasalahan pada bagian pendahuluan, 

yaitu kesulitan masyarakat dalam menemukan tukang 

terdekat, keterbatasan informasi layanan, serta 

pengelolaan pemesanan yang masih manual. Sistem 

yang dibangun dengan integrasi teknologi web, 

database terpusat, dan geolokasi mampu 

mempermudah proses pencarian tukang, pemesanan 

jasa, serta pengelolaan data pesanan secara lebih 

efektif dan efisien. Selain itu, sistem juga membantu 

tukang dalam mempromosikan layanan dan mengelola 

pekerjaan secara terstruktur serta mendukung 

pengelolaan data oleh admin. Ke depan, sistem dapat 

dikembangkan dengan penambahan fitur pembayaran 

digital, aplikasi mobile, notifikasi real-time, serta 

pengembangan berbasis kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan kualitas layanan, serta dapat diperluas 

penerapannya pada wilayah yang lebih luas. 
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